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Kinerja organisasi merupakan ketepatan sasaran dalam organisasi yang diselenggarakan melalui kerja sama antara komponen yang saling terkoordinasi untuk mencapai tujuan, sehingga dengan tercapainya sasaran tersebut akan mewujudkan peningkatan kinerja organisasi. Berdasakan observasi yang dilakukan masih ditemukan gejala masalah sebagai berikut: Masih ditemukan program kerja yang belum terlaksana sesuai dengan target yang telah ditentukan. Masih perlu diupayakan pelatihan dan pendidikan pegawai melalui diklat dalam realisasi mencapai kinerja organisasi. Penulis merumuskan pokok permasalahan yaitu: Bagaimana Kinerja Organisasi Pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai. Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui Kinerja Organisasi Pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung Kinerja Organisasi Pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai mempunyai tugas melaksanakan kewenangan pada bidang pendidikan dan Kebudayaan dalam merumuskan kebijaksanaan teknis, mengkoordinasikan, membina dan mengendalikan program pendidikan, pendidik dan tenaga kependidikan, dan kebudayaan serta melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Walikota Dumai.
 Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah menurut Sinambela (2018:196) untuk mengukur kinerja organisasi yaitu produktivitas, responsibiltas, responsivitas, dan akuntabilitas. Populasi  dan sampel penelitian ini adalah seluruh pegawai dan TKPK pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dengan teknik sampel jenuh. Jenis dan sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, angket dan wawancara.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kinerja Organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai berada pada kategori cukup baik, dimana 111 responden diperoleh total skor keseluruhan yaitu 4.345 dengan persentase 55%. Adapun yang menjadi faktor pendukung dalam Kinerja Organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai yaitu adanya Akuntabilitas dan Responsibilias pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai. Adapun faktor penghambat dalam Kinerja Organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai yaitu Kurangnya Produktivitas dan Kurangnya Responsivitas pada Dinas Pendidikan dan Kebudayan Kota Dumai.
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[bookmark: _Toc218536416]Latar Belakang Masalah
Kinerja merupakan hasil dari kerjasama diantara anggota atau komponen organisasi dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi. Kinerja suatu organisasi dapat dilihat dari sejauh mana organisasi dapat mencapai tujuan yang didasarkan pada visi dan misi yang sudah ditetapkan sebelumnya. Beberapa informasi tentang kinerja organisasi diperlukan untuk melakukan evaluasi terhadap proses kerja yang dilakukan organisasi.
Organisasi dibentuk untuk mencapai tujuan bersama. Atas dasar tujuan tersebut dirancang sumber daya yang diperlukan, baik sumber daya manusia, teknologi maupun mekanisme kerja yang ditempuh dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Pencapaian tujuan organisasi menunjukkan hasil kerja atau prestasi kerja dan menunjukkan sebagai kinerja atau performa organisasi.
Kualitas sumber daya manusia dalam organisasi diharapkan mampu meningkatkan kinerja organisasi. Secara teoritis, kualitas sumber daya manusia yang tinggi diharapkan mampu mewujudkan tujuan organisasi. Kinerja organisasi merupakan ketepatan sasaran dalam organisasi yang disenggalarakan melalui kerja sama antara komponen yang saling terkoordinasi untuk mencapai tujuan, sehingga dengan tercapainya sasaran tersebut akan mewujudkan peningkatan kinerja organisasi. 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan salah satu perangkat daerah dibawah pemerintah kota Dumai mempunyai tugas pokok dan fungsi. Untuk  melaksanakan  tugas   tersebut Dinas Pendidikan dan Kebudayaan mempunyai fungsi sebagai berikut:
1. Perumusan kebijaksanan teknis pada Bidang Pendidikan dan Kebudayaan.
2. Perencanaan, pengendalian, pembinaan, pengurusan, pengawasan pendidikan prasekolah, luar sekolah,  pendidikan khusus, pendidikan dasar dan bidang kebudayaan.
3. Perencanaan, pengendalian, pembinaan, pengurusan,  pengawasan tenaga fungsional dan administratif serta tenaga kependidikan lainnya.
4. Pembinaan, pengendalian kurikulum nasional dan  kurikulum  muatan lokal.
5. Pembinaan dan pengawasan teknis edukatif dan administratif pada unsur terkait dengan bidang pendidikan.
6. Pembinaan dan juga pengendalian penyelenggaraan ketatausahaan pendidikan, dan perumusan kebijakan peningkatan mutu pendidikan.
Berdasarkan  peraturan Walikota Dumai Nomor 48 Tahun 2016  tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Dumai. Dinas mempunyai tugas membantu Walikota dalam melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang diberikan kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai. Dinas Pendidikan Mempunyai tugas sebagai berikut :
1. Melaksanakan kewenangan pada bidang pendidikan dan Kebudayaan dalam merumuskan kebijaksanaan teknis,
2. Mengkoordinasikan, membina dan mengendalikan program pendidikan, 
3. Pendidik dan tenaga kependidikan, dan kebudayaan serta melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Walikota Dumai.
Dalam melaksanakan tugas pokoknya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai mempunyai visi dan misi. Adapun visinya yaitu : 
“Terwujudnya Penyelenggaran Pedidikan dan Kebudayaan Kota Dumai Untuk Membina Insan Yang Cerdas, Berkarakter, Terampil dan Berakhlak Mulia Menuju Dumai Makmur Madani.”
  Untuk mewujudkan Visi tersebut, maka Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai telah menetapkan Misi yaitu :
1. Meningkatkan Ketersediaan Dan Keterjangkauan Layanan Pendidikan yang bermutu
2. Meningkatkan Profesionalisme dan mutu tenaga pendidik dan kependidikan
3. Meningkatkan Tata Kelola Manajemen Layanan Pendidikan
4. Melestarikan Dan Memperkokoh Kebudayaan.
Untuk menjalankan visi dan misi organisasi diperlukan target pencapaian kinerja melalui program kerja sesuai target yang sudah ditetapkan. Dalam pencapaian kinerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai mencatat adanya beberapa target yang masih kurang pencapaiannya yang telah ditentukan dalam program kerja sehingga akan menjadi catatan bagi aparatur Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai. Untuk melihat pencapaian kinerja organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai tahun 2023 dapat dilihat pada tabel I.1 dibawah ini.	

Tabel I.1
Data Program dan Kegiatan Pada Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Dumai
	
No
	
Bidang
	
Program Dan Kegiatan 
	
Indikator Kinerja 
	Target Pencapaian dan Realisasi

	
	
	
	
	Target 2021
	Realisasi 2021 
	Persentase 
(%)

	
1
	Bidang Pendidikan Khusus Nonformal dan Informal
	1.Seksi kurikulum PKNFI
- program pendidikan anak usia dini
- kegiatan penyiapan perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan, dan pengendalian,dan penyelenggaraan kurikulum PKNFI
	Angka partisipasi kasar pendidikan khusus terlayani
	

57 orang
	

54 orang
	

94,7

	
	
	
	
APK TK/RA/PAUD
	
80 orang
	
80 orang
	
100

	
	
	2. Seksi ketenagaan PKNFI 
- program manajemen layanan pendidikan
- kegiatan penyiapan bahan koordinasi pembinaan dan pengawasan ketenagaan PKNFI
	Angka melek huruf penduduk usia produktif
	
60 orang
	
55 orang
	
91,7

	
	
	
	Angka rata-rata lama sekolah penduduk
	
2 tahun
	
2 tahun
	
100

	
	
	3. Seksi sarana dan prasarana PKNFI 
- program sarana dan prasarana PKNFI
- kegiatan penyiapan bahan koordinasi dan pembinaan dan pengawasan sarana dan prasarana PKNFI
	Presentasi sarana prasarana pendidikan khusus yang terpenuhi
	
87 unit
	
87 unit
	
100

	
2.
	Bidang Pendidikan Dasar

	1.Seksi kurikulum dikdas 
- program wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun
- kegiatan penyiapan bahan koordinasi,pembinaan dan pengawasan program kurikulum SD
	
APK SD/MI
	
78 orang
	
78 orang
	
100

	
	
	
	APM SD/MI
	96 orang
	68 orang
	70,8

	
	
	
	Angka kelulusan SD/Sederajat
	100 orang
	100 orang
	100

	
	
	3. Seksi sarana dan prasarana dikdas 
- program pengawasan pada sarana dan prasarana pendidikan dasar
- kegiatan penyiapan bahan koordinasi,pembinaan dan pengawasan sarana dan prasarana
	Persentase pendidik SD
	78 orang
	78 orang
	100

	
	
	
	Persentase SD yang terakreditasi
	80 lembaga
	62 lembaga
	77,5

	3
	Bidang Pendidikan Menengah Pertama





	1.Seksi kurikulum dikdas 
- program peningkatan mutu pendidikan 
- kegiatan penyiapan bahan koordinasi,pembinaan dan pengawasan program kurikulum SMP
	APK SMP/MTs
	87 orang
	86 orang
	98,8

	
	
	
	APM SMP/MTs
	95 orang
	78 orang
	82,1

	
	
	
	Persentase pendidik SMP 
	95 orang
	84 orang
	88,4

	
	
	2. Seksi ketenagaan dikdas
- program peningkatan mutu ketenagaan pendidikan
- kegiatan penyiapan bahan koordinasi ,pembinaan,dan pengawasan program ketenagaan pada SMP
	Angka kelulusan SMP/MTs
	100 orang
	100 orang
	100

	
	
	
	Angka melanjutkanSMP/Sederajat
	85 orang
	77 orang
	90,6

	
	
	
	Persentase SMP yang terakreditasi
	92 lembaga
	85 lembaga
	92,4

	

4
	 Bidang Kebudayaan


	1.Seksi Kurikulum kebudayaan 
- program pengelolaan kurikulum budaya
- kegiatan penyiapan bahan koordinasi,pembinaan,pengawasan program kurikulum muatan lokal budaya melayu
	Persentase sekolah pendidikan dasar yang menerapkan kurikulum muatan lokal budaya melayu
	95 lembaga
	73 lembaga
	76,8

	
	
	2.Seksi Ketenagaan kebudayaan
- program pengembangan nilai budaya 
- kegiatan Penyiapan bahan koordinasi,pembinaan,pengawasan program ketenagaan kebudayaan
	Persentase sekolah pendidikan dasar yang menerapkan kurikulum wajib muatan lokal budaya melayu
	
85 lembaga
	
70 lembaga
	
82,3

	
	
	3.Seksi sarana dan Prasarana kebudayaan
- kegiatan penyiapan bahan korrdinasi,pembinaan, pengawasan program sarana dan prasarana
	Angka pengelolaan dan pengembangan nilai budaya 
	
90 lembaga
	
90 lembaga
	
100


Sumber Data : Dinas Pendidikan Dan kebudayaan Kota Dumai, Tahun 2023
Berdasarkan tabel I.1diatas dapat dijelaskan bahwa Program dan kegiatan kerja pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai 10 diantaranya tidak terealisasi target kerja 100%. Dan 7 program kerja mencapai target 100%. Dapat dikatakan hampir sebagian besar program kerja tidak terealisasi, pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai belum optimal. 
	Dari beberapa pelaksanaan program kerja berdasarkan kegiatan yang diketahui maka dalam pencapaian realisasi masih belum optimal, hal ini dikarenakan adanya hambatan dari kendala yang dihadapi oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai.
Dalam upaya peningkatan sumber daya manusia yang berdaya guna dan berhasil guna sangat dibutuhkan peranan dari pegawai yang mampu bekerja dalam melaksanakan tujuan dari organisasi tersebut, sehingga kinerja organisasi dapat terlaksana dengan baik. Tetapi setelah penulis melihat dilokasi penelitian yaitu pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai, pegawai masih belum maksimal meningkatkan kinerja organisasi, hal tersebut  dapat dilihat dari tabel I.2.





Tabel I.2
Pelatihan dan Pendidikan Yang dikuti oleh Pegawai Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Dumai
	

Tahun
	

Jenis Pelatihan
	
Pegawai yang diusulkan
	
Realisasi

	


2023
	Workshop peningkatan mutu layanan pendidikan dan kebudayaan di pekanbaru
	
15
	
8

	
	Pengelolaan keuangan daerah tahun 2021
	
7
	
4

	
	Bimtek penyusunan renstra, renja dan lakip
	
17
	
15

	
	Google Workspace For Education tahun 2022
	24
	18

	Total
	63
	45


Sumber Data : Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Dumai,Tahun 2023
Berdasarkan tabel I.2 memaparkan bahwa pegawai tidak bisa mengikuti dan memenuhi pelatihan dan pendidikan dalam kegiatan dimana para pegawai diberi pelatihan-pelatihan yang bermanfaat dalam meningkatkan kompetensi pegawai yang dimana materi yang diberikan meliputi kegiatan yang menyangkut hubungan pencapaian tujuan organisasi, terlihat pada tahun 2023 pegawai yang diusulkan ada 63, pegawai yang hadir hanya 45 dan pegawai yang tidak mengikuti ada 18 orang. Dalam meningkatkan kinerja organisasi yang ingin dicapai tentu membutuhkan peranan pegawai yang ada didalamnya. 
Pada saat penulis melakukan observasi, penulis telah mewawancarai seorang pegawai kepala bidang dan kepala dinas pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai. Dari hasil wawancara dapat dijelaskan sebagai berikut :
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Suprapti, S.Sos Subbagian Tata Usaha Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai. Penulis menanyakan apakah ada masalah program kerja yang ada pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai ? Apakah pegawainya sudah mengikuti pelatihan serta program kerja yang telah ditetapkan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai ? Ibu Suprapti menjawab :
“Program kerja disini berjalan lancar, memang ini dapat dikatakan belum sempurna dalam hasil kerja tetapi kami selalu melakukan perbaikan terus menerus, dan mengenai pelatihan serta program kerja belum semua pegawai yang dapat mengikuti pelatihan karena ada kendala tertentu”.
Dengan demikian, berdasarkan data dan hasil wawancara yang diperoleh menunjukkan bahwa target kerja organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai belum mencapai target yang ditentukan. 
Partisipasi pegawai dalam mengikuti pelatihan dan pendidikan dan kemampuan pencapaian target kerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dalam mencapai tujuan merupakan gambaran kinerja organisasi. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kinerja Organisasi Pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai’’


B.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka penulis menemukan beberapa gejala-gejala masalah yaitu:
1. Masih ditemukan program kerja yang belum terlaksana sesuai dengan target yang telah ditentukan
2. Masih perlu diupayakan pelatihan dan pendidikan pegawai melalui diklat dalam realisasi mencapai kinerja organisasi
Berdasarkan gejala-gejala yang penulis kemukakan diatas maka penulis merumuskan pokok permasalahan yaitu: “Bagaimana Kinerja Organisasi Pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai?”













C.  Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1.  Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui Kinerja Organisasi Pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai.
b. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung Kinerja Organisasi Pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai.
2. Kegunaan Penelitian
a.	Sebagai bahan informasi bagi pihak yang memerlukan, terutama Pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dalam meningkatkan kinerja organisasi.
b.	Sebagai bahan pengembangan dan penerapan ilmu  administrasi khususnya pada studi Administrasi Negara.
c.	Sebagai sumber acuan atau referensi bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian yang sama serupa dengan penelitian ini.











BAB II
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Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance yang merupakan prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang. Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. 
Kinerja menurut Mahsun (2013:25) adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan misi dan visi organisasi yang tertuang dalam rencana strategis suatu organisasi.
Menurut Moeheriono (2012:95) kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi.
Kinerja yang dikemukakan oleh Hugh J. Arnold dan Daniel C Feldman (dalam  Nina Lamatenggo dan Hamzah, (2012:118) mengatakan bahwa kinerja adalah serangkaian perilaku dan kegiatan secara individual sesuai dengan harapan atau tujuan organisasi.
Menurut  Fahmi  (2013:2), kinerja adalah hasil  yang  diperoleh  oleh  suatu  organisasi  baik organisasi tersebut profit oriented dan non profit oriented  yang  dihasilkan  selama  satu  periode waktu.
Simamora dalam Mangkunegara (2017:9), mengemukakan kinerja dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu: 
1. Faktor individu yang terdiri dari: 
a. Kemampuan dan keahlian 
b. Latar belakang 
c. Demografi 
2. Faktor psikologis yang terdiri dari: 
a. Persepsi 
b. Attitude 
c. Personality 
d. Pembelajaran 
e. Motivasi 
3. Faktor organisasi yang terdiri dari: 
a. Sumber daya 
b. Kepemimpinan 
c. Penghargaan 
d. Struktur 
e. Job design
Menurut  Sinambela  (2017:  137), Kinerja adalah   hasil   kerja   yang   dapat   dicapai   oleh pegawai  atau sekelompok  pegawai  dalam  suatu organisasi,    sesuai    dengan    wewenang    dan tanggungjawab   masing - masing,   dalam   upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika. Dijelaskan bahwa kinerja adalah tingkat   keberhasilan   seseorang   atau   lembaga dalam melaksanakan pekerjaanya. 
Bernadin dalam Sudarmanto (2015:8), menyatakan bahwa kinerja merupakan catatan hasil yang diproduksi (dihasilkan) atas fungsi pekerjaan tertentu atau aktivitas-aktivitas selama priode tertentu. Murphy (Sudarmanto,2015:8) menyatakan bahwa kinerja merupakan seperangkat perilaku yang relevan dengan tujuan organisasi atau unit organisasi tempat orang bekerja.
Menurut Bambang Kusriyanto dalam Mangkunegara (2017:9), disebutkan kinerja merupakan perbandingan hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja persatuan waktu (lazimnya per jam).
Rummler dan Brache (Sudarmanto, 2015:7) mengemukakan ada tiga level kinerja, yaitu:
1. Kinerja Organisasi; merupakan pencapaian hasil pada level atau unit analisis organisasi. Kinerja pada level organisasi ini terkait dengan tujuan organisasi, rancangan organisasi, dan manajemen organisasi.
2. Kinerja proses; merupakan kinerja pada proses tahapan dalam menghasilkan produk atau pelayanan. Kinerja pada level organisasi ini terkait dengan tujuan organisasi, rancangan organisasi, dan manajemen organisasi.
3. Kinerja individu/pekerjaan; merupakan pencapaian atau efektivitas pada tingkat pegawai atau pekerjaan kinerja pada level ini dipengaruhi oleh tujuan pekerjaan dan manajemen pekerjaan serta karakteristik individu.
Organisasi  merupakan  sebagai  tempat atau wadah untuk orang berkumpul dan bekerja sama  secara rasional  dan  sistematis,  terencana, terpimpin, dan terkendali, dalam memanfaatkan sumber   daya   baik   uang,   metode,   material, lingkungan,   data,   sarana   dan   prasarana   dan sebagainya  yang  digunakan  secara  efesien  dan efektif untuk mencapai tujuan organisasi.
Stoner (Kanto, 2017:237) mengatakan bahwa organisasi adalah suatu pola hubungan yang melalui mana orang-orang di bawah pengarahan atasan mengejar tujuan bersama. Sedangkan menurut Robbins (Kanto, 2017:237) menyatakan bahwa organisasi adalah kesatuan (entity) sosial yang dikoordinasikan secara sadar, degan sebuah batasan yang relatif dapat diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang relatif terus-menerus untuk mencapai suatu tujuan bersama atau sekelompok tujuan.
Sinambela (2018:182) organisasi sektor publik adalah organisasi yang berhubungan dengan kepentingan umum, dan penyediaan barang atau jasa kepada publik yang dibayar melalui pajak, retribusi, dan pendapatan negara lainnya yang diatur melalui undang-undang.
Dalam buku Malayu S.P. Hasibuan, (2014: 24-25), pengertian organisasi sebagai berikut. Louis A. Allen: Organisasi sebagai proses penentuan dan pengelompokkan pekerjaan yang akan dikerjakan, menetapkan dan melimpahkan wewenang dan tanggung jawab dengan maksud untuk memungkinkan orang-orang bekerja sama secara efektif dalam mencapai tujuan.
Hasibuan (2015:5), organisasi adalah suatu sistem perserikatan formal dari dua orang atau lebih yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa organisasi merupakan kumpulan orang-orang yang mempunyai kepentingan bersama untuk mencapai suatu sasaran dalam sistem dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu dan dalam batas waktu yang telah ditentukan.
Menurut Rivai dkk (2014:169) organisasi wadah yang memungkinkan masyarakat dapat meraih hasil yang sebelumnya tidak dapat dicapai oleh individu secara sendiri-sendiri.
Konsep kinerja organisasi juga menggambarkan bahwa setiap organisasi publik memberikan pelayanan kepada masyarakat dan dapat dilakukan pengukuran kinerjanya dengan menggunakan indikator-indikator kinerja yang ada untuk melihat apakah organisasi tersebut sudah melaksanakan tugasnya dengan baik dan untuk mengetahui tujuannya sudah tercapai atau belum.
Menurut Mahmudi (2015:21-22), kinerja organisasi memang tidak semata-mata dipengaruhi oleh kinerja individual atau kinerja tim saja, namun dipengaruhi oleh faktor yang lebih luas dan kompleks, misalnya faktor lingkungan baik internal maupun eksternal. Faktor lingkungan meliputi faktor ekonomi, sosial, politik, keamanan dan hukum yang didalamnya organisasi beroperasi. Selain faktor lingkungan eksternal, faktor lain yang mempengaruhi kinerja organisasi adalah kepemimpinan, struktur organisasi, strategi pilihan, dukungan teknologi, kultur organisasi dan proses organisasi. 
John Minner (Sudarmanto,2018:11) mengemukakan 4 (empat) dimensi yang dapat dijadikan tolok ukur menilai kinerja yaitu:
1. Kualitas, yaitu tingkat kesalahan, kerusakan, kecermatan.
2. Kuantitas, yaitu jumlah pekerjaan yang dihasilkan.
3. Penggunaan waktu dalam bekerja, yaitu tingkat ketidakhadiran, keterlambatan, waktu kerja efektif/ jam kerja hilang.
4. Kerja sama dengan orang lain dalam bekerja.
Uha (2013:243) ada beberapa jenis indikator kinerja yang sering digunakan dalam pelaksanaan pengukuran kinerja organisasi, yaitu:
1. Indikator masukan : segala sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan untuk menghasilkan keluaran. Indikator ini dapat berupa dana, sumber daya manusia, informasi, kebijakan/peraturan perundang-undangan, dan sebagainya.
2. Indikator proses : segala besaran yang menujukan upaya yang dilakukan dalam rangka mengolah masukan menjadi keluaran. Indikator proses menggambarkan perkembangan atau aktivitas yang terjadi atau dilakukan selama pelaksanaan kegiatan berlangsung, khususnya dalam proses mengolah masukan menjadi keluaran.
3. Indikator keluaran : sesuatu yang diharapkan langsung dicapai dari suatu kegiatan yang dapat berupa fisik dan/atau nonfisik.
4. Indikator hasil : segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya keluaran kegiatan pada jangka menengah (efek langsung).
5. Indikator manfaat : sesuatu yang terkait dengan tujuan akhir dari pelaksanaan kegiatan.
6. Indikator dampak : pengaruh yang ditimbulkan baik positif maupun negatif pada setiap tingakatan indikator berdasarkan asumsi yang telah ditetapkan.
Dwiyanto (2014:50), mengemukakan beberapa indikator yang biasa digunakan untuk mengukur kinerja birokrasi publik, sebagai berikut:
1. Produktivitas. Konsep produktivitas tidak hanya mengukur tingkat efisiensi, tetapi juga efektivitas pelayanan.
2. Kualitas layanan. Isu mengenai kualitas layanan cenderung menjadi semakin penting dalam menjelaskan kerja organisasi pelayanan publik.
3. Responsivitas. Responsivitas adalah kemampuan organisasi untuk mengenali kebutuhan masyarakat, menyusun agenda dan prioritas pelayanan, dan mengembangkan program-program pelayanan publik sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat.
4. Responsibilitas. Responsibilitas menjelaskan apakah pelaksanaan kegiatan organisasi publik itu dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar atas sesuai dengan kebijakan organisasi, baik eksplisit maupun implisit.
5. Akuntabilitas. Akuntabilitas publik menunjuk kepada berapa besar kebijakan dan kegiatan organisasi publik tunduk pada para pejabat politik yang dipilih oleh rakyat.
Menurut Sinambela (2012 : 196), ada beberapa parameter yang digunakan untuk mengukur kinerja suatu organisasi antara lain:
1. Produktivitas: yaitu tidak hanya mengukur tingkat efisiensi, tetapi juga mengukur tingkat  efektivitas pelayanan.
2. Responsivitas: kemampuan organisasi untuk mengenali kebutuhan masyarakat untuk menyusun agenda dan prioritas layanan dan mengembangkan program pelayanan publik sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
3. Responsibilitas: apakah pelaksanaan kegiatan organisasi dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar atau sesuai dengan kebijakan organisasi.
4. Akuntabilitas: menunjukkan pada seberapa besar kebijakan dan kegiatan organisasi tunduk pada pejabat politik tersebut karna  dipilih oleh rakyat dengan sendirinya akan selalu merepresentasikan kepentingan rakyat.
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Untuk mempermudah dalam menganalisa dan memahami serta menghindari kesalahan pengertian maka untuk memberikan batasan tentang konsep penelitian ini sebagai berikut :
1. Analisis adalah proses untuk menghasilkan pengetahuan yang dihubunngkan dengan konsep teori terhadap sesuatu yang dilakukan, yang pengujiannya dilakukan secara empiris yaitu langsung mengenai hubungan antara konsep dengan tindakan yang dilakukan.
2. Kinerja adalah tingkat pencapaian atau hasil kerja seseorang atau organisasi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sesuai ketentuan yang telah ditetapkan.
3. Organisasi adalah dimana didalamnya terdapat sekumpulan orang-orang yang bekerja dalam mencapai tujuan, visi dan misi yang telah ditetapkan dalam sebuah program kerja yang dilaksanakan pada  Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai.
4. Kinerja organisasi 
Yang dimaksud dengan kinerja organisasi merupakan proses mencatat dan mengukur pencapaian pelaksanaan kegiatan dalam arah pencapaian tujuan melalui hasil-hasil yang ditampilkan berupa produk, jasa atau proses. Pada organisasi sektor publik, pengukuran kinerja tidak didasarkan atas laba seperti halnya sektor atau organisasi swasta, namun untuk menilai kinerja organisasi dilihat dari tingkat keberhasilan program kegiatan yang mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pada tingkat pencapaian kinerja organisasi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab sesuai aturan serta visi dan misi organisasi yang telah ditetapkan dalam sebuah program kerja.
Dalam penelitian mengenai analisis kinerja organisasi publik pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai, dengan mengacu kepada konsep teori yang dikemukakan oleh teori menurut Sinambela (2018:196) yang mengemukakan parameter  yang digunakan untuk mengukur kinerja suatu organisasi antara lain:
1. Produktivitas
Yaitu tidak hanya mengukur tingkat efisiensi, tetapi juga mengukur tingkat efektivitas pelayanan. Yang dimaksud dengan produktivitas dalam penelitian ini adalah tingkat pencapaian dari kerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai berdasarkan target kerja, visi dan misi organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai hasil kerja yang diharapkan sesuai ketentuan yang telah ditetapkan.
Untuk melihat produktivitas dapat dibagi menjadi 4 (empat) sub indikator sebagai berikut :
a. Adanya pencapaian target dalam pelaksanaan program kerja.
b. Adanya kemampuan pegawai untuk memanfaatkan fasilitas kerja dalam menyelesaikan pekerjaan.
c. Adanya profesionalitas dan pengalaman pegawai dalam bidang kerja.
d. Adanya anggaran biaya dalam setiap pelaksanaan program kerja.
2. Responsivitas
Responsivitas merupakan pertanggungjawaban dari sisi yang menerima pelayanan. Yang dimaksud dengan responsivitas dalam penelitian ini adalah suatu kemampuan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dalam menyusun agenda kerja atau prioritas kegiatan untuk mencapai misi organisasi serta mengembangkan program kerja yang telah direncanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Untuk  melihat responsivitas dapat dibagi menjadi 4 (empat) sub indikator sebagai berikut :
a. Adanya agenda kerja atau prioritas kegiatan sesuai dengan program kerja yang direncanakan.
b. Adanya kemampuan untuk menyediakan segala kebutuhan yang menjadi tuntutan dari satuan pihak sekolah.
c. Adanya kualitas interaksi antara administrasi publik dengan pihak sekolah
d. Adanya reformasi administrasi agar dapat terwujud kinerja yang lebih produktif, responsif, dan akuntabel.
3. Responsibilitas
Responsibilitias merupakan konsep yang berkenaan dengan standar dan kompetensi teknis yang dimiliki administrator publik untuk menjalankan tugasnya. Yang dimaksud dengan responsibilitas dalam penelitian ini adalah menjelaskan / mengukur kesesuaian pelaksanaan kegiatan organisasi publik yang dilakukan dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar atau sesuai dengan kebijakan organisasi.
Untuk melihat responsibilitas dapat dibagi menjadi 4 (empat) sub indikator sebagai berikut :
a. Adanya standar atau prosedur pelaksanaan pekerjaan pegawai. 
b. Adanya kemampuan pegawai dalam melaksanakan kegiatan sesuai dengan standar administrasi.
c. Adanya kemampuan pegawai untuk melaksanakan program kerja sesuai dengan prosedur.
d. Adanya beban kerja yang diberikan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing pegawai.

4. Akuntabilitas
Yang dimaksud dengan akuntabilitas dalam penelitian ini adalah pelaksanaan kegiatan organisasi atau program kerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai yang dapat dipertanggung jawabkan hasil kerjanya yang disesuaikan dengan nilai atau norma kerja yang ada dalam kehidupan masyarakat dalam pelaksanaan pekerjaan.
Untuk melihat akuntabilitas dapat dibagi menjadi 4 (empat) sub indikator sebagai berikut :
a. Adanya pegawai melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab.
b. Adanya pegawai bekerja sesuai dengan nilai dan norma kerja sesuai peraturan yang berlaku.
c. Adanya aturan yang jelas yang menjadi pedoman serta acuan pegawai dalam bekerja.
d. Adanya tanggung jawab organisasi atas setiap kebijakan yang dilakukan untuk satuan sekolah.
	Berdasarkan penelitian diatas, dapat dilihat penilaian untuk indikator dengan kriteria penilaian :
I.  Baik		= skor 3
II.  Cukup Baik	= skor 2
III.  Tidak Baik	= skor 1



BAB III
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Penelitian merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh kebenaran pengetahuan yang bersifat ilmiah, melalui prosedur yang telah di tetapkan. Penelitian dilakukan dengan cermat dan teliti, agar hasil yang diperoleh tepat dalam menentukan jenis data, sumber data, cara pengumpulan data, tujuan penelitian dan teknik pengumpulan data. 
Adapun dalam penelitian ini atas dasar judul yang penulis tuangkan dengan masalah yang di bahas maka penelitian ini di laksanakan di Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Dumai Yang Beralamat Di Jalan Tanjung Jati, Nomor 02, Kelurahan Buluh Kasap,Kecamatan Dumai Timur. Adapun dasar penulis memilih  Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Dumai karena berperan aktif dengan pelayanan terhadap instansi sekolah dan kondisi kinerja organisasi pada Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Dumai. Hal ini terlihat pada saat penulis melakukan survey di lapangan dengan demikian maka penulis perlu mengetahui bagaimana kinerja organisasi pada Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Dumai.
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Populasi adalah subyek penelitian ditetapkan oleh peneliti untuk dijadikan obyek penelitian berdasarkan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti (Sugiyono, 2016:80). Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai struktural dan fungsional Pegawai Negeri Sipil dan tenaga honorer pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai tahun 2023 yang berjumlah sebanyak 111 orang.
Sampel adalah bagian dari populasi populasi tertentu. Sampel yang dipilih untuk dijadikan subyek penelitian. Sampel penelitian ini adalah pegawai struktural dan fungsional Pegawai Negeri Sipil dan tenaga honorer pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai tahun 2023 yang berjumlah sebanyak 111 orang.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik sampel jenuh. Sampel jenuh yaitu pengambilan sampel dengan mengambil seluruh populasi penelitian. Populasi dan sampel penelitian ini dijelaskan secara rinci pada Tabel III.1.







Tabel III.1
Keadaan Populasi dan Sampel pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai

	No
	Sub Populasi
	Populasi
	Sampel
	Persentase

	1
	Kepala Dinas
	1
	1
	100%

	2
	Kelompok Jabatan Fungsional
	4
	4
	100%

	3
	Sekretariat
	1
	1
	100%

	
	a. Subbagian Perencanaan
	1
	1
	100%

	
	b. Subbagian Tata Usaha
	1
	1
	100%

	
	c. c. Subbagian Keuangan dan Aset
	1
	1
	100%

	4
	Bidang Pendidikan Anak Usia Dini, Non Formal, Informal, Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus
	1
	1
	100%

	
	a. Seksi Pendidikan Anak Usia Dini dan Taman Kanak-Kanak
	7
	7
	100%

	
	b. Seksi Pendidikan Non Formal dan Informal
	6
	6
	100%

	
	c. Seksi Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus
	5
	5
	100%

	5
	Bidang Pendidikan Sekolah Dasar
	1
	1
	100%

	
	a. Seksi Kurikulum Peserta Didik dan Kelembagaan Sekolah Dasar
	12
	12
	100%

	
	b. Seksi Ketenagaan Pendidikan Sekolah Dasar
	11
	11
	100%

	
	c. Seksi Sarana dan Prasarana Pendidikan
	9
	9
	100%

	6
	Bidang Pendidikan Sekolah Menengah Pertama
	1
	1
	100%

	
	a.	Seksi Kurikulum Peserta Didik dan Kelembagaan Sekolah Menengah Pertama
	14
	14
	100%

	
	a. Seksi Ketenagaan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama
	12
	12
	100%

	
	b. Seksi Sarana dan Prasarana Pendidikan Sekolah Menengah Pertama
	10
	10
	100%

	7
	Bidang Kebudayaan
	1
	1
	100%

	
	a. Seksi Seni dan Budaya
	5
	5
	100%

	
	b. Seksi Sejarah
	4
	4
	100%

	
	c. Seksi Pelestarian
	3
	3
	100%

	
	Jumlah
	111
	111
	100%


Sumber Data: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai Tahun 2023





Jenis Data Dan Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diambil dari tangan pertama yang kemudian dianalisis untuk menemukan solusi dari masalah yang diteliti (Sekaran dan Bougie, 2017:242). Data primer dalam penelitian ini yaitu data yang berhubungan dengan variabel teorinya. Data yang diperoleh berupa kinerja organisasi meliputi  empat indikator menurut Sinambela (2012:196) yaitu sebagai berikut:
a. Produktivitas
b. Responsivitas 
c. Responsibilitas
d. Akuntabilitas






2. Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang mengacu pada sumber informasi yang telah ada (Sekaran dan Bougie, 2017:242). Data sekunder penelitian ini diambil dari Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Dumai berupa:
1. Sejarah berdirinya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai
2. Struktur organisasi dan perincian tugas Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai
3. Keadaan dan komposisi pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai
4. Sarana dan prasarana pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai
5. Umur dan jenis kelamin pegawai
6. Masa kerja dan tingkat pendidikan pegawai 
7. Data-data lain yang dianggap perlu.
D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini, diperlukan data dan informasi yang akurat dari sumber-sumber yang dapat dipercaya. Adapun teknik pengambilan data atau infromasi tersebut adalah:



1. Observasi
Yaitu mengadakan pengamatan langsung dilokasi penelitian, mengenai permasalahan yang akan diteliti, yang berkaitan dengan kinerja organisasi.
2. Angket/kuesioner
Yaitu aktivitas pengumpulan data dengan menyebarkan angket dan pertanyaan yang disusun secara sistematis yang diajukan kepada pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai untuk memperoleh data yang berkaitan dengan permasalahan kinerja organisasi.
3. Wawancara
Yaitu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan data yang di dapatkan langsung secara lisan dan di pimpin terhadap sebagian respoden yang dianggap perlu pada daftar pertanyaan yang telah disediakan.
E. Analisis Data
	Analisis data merupakan kegiatan setelah data yang diperoleh dari responden yang terkumpul. Selanjutnya akan dikelompokkan sesuai dengan jenis data yang diperlukan kemudian akan disajikan dalam bentuk tabel yang akan dilengkapi dengan uraian dan penjelasan. Adapun teknik analisis data yang digunakan menurut Sugiyono (2016:169) Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan unttuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
	Menurut Sugiyono (2016:48) skala likert adalah alat untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh penelti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.
	Dengan skala likert, maka diperoleh skor masing-masing penilaian dengan rentang skort 1-3. Jawaban responden bervariasi dengan kriteria: Baik, Cukup Baik, dan Tidak Baik. Untuk mengukur hasil dari keseluruhan jawaban masing – masing variabel dan indikator dalam penelitian ini di gunakan skala interval sehingga bisa diketahui bagaimana tanggapan responden terhadap masing – masing variabel dalam penelitian ini.
	Jumlah sampel penulis sebanyak 111 orang, rencana pertanyaan yang diajukan pada setiap indikator sebanyak 4 (empat) pertanyaan. Selanjutnya interval untuk setiap indikator penelitian adalah:
1. Pengukuran untuk setiap indikator penelitian adalah:
	Untuk menentukan kategori terhadap setiap indikator penelitian ditentukan dengan rumusan yang dikemukakan oleh Lint et al dalam Zulganetf. Maka langkah awal yang dilakukan adalah dengan menghitung skor tertinggi dan terendah sebagai berikut: 
a. Skor Tertinggi	: 3 x 4 x 111 = 1.332
b. Skor Terendah	: 1 x 4 x 111 = 444
		Selanjutnya untuk menentukan interval kelas(i) atau lembar kelas menggunakan rumus yang dikemukaan oleh Lind et al dalam zulganet (2018:165) yaitu: 
Dimana :
H = nilai data tertinggi (highest value)
L = nilai data terendah (lowest value) 
K = jumlah kelas
		Berdasarkan hal tersebut maka dapat ditentukan interval skor sebagai berikut :
interval =
interval = 
interval = 
interval = 296
		Maka penentuan skor untuk setiap sub indkator dalam penelitian ini akan di analisa berdasarkan kategori skor sebagai berikut :
	Kategori
	Interval skor

	Baik
	1.037 – 1.332

	Cukup Baik
	741 – 1.036

	Tidak Baik
	444 – 740


Untuk melihat kriteria yang telah di tetapkan dari skor yang di peroleh tentang Analisis Kinerja Organisasi Pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dapat dilihat berdasarkan garis Kontinum berikut ini:
 444	TB	740	CB	1.037	B           1.332

2. Pengukuran untuk variabel penelitian adalah:
		Adapun jumlah sampel penulis sebanyak 111 orang , total pertanyaan yang akan diajukan untuk mengetahui variabel penelitian adalah sebanyak 16 pertanyaan yang diperoleh dari 4 sub indikator untuk 4 indikator penelitian yang diteliti. Sehingga berdasarkan hal ini dapat diketahui skor tertinggi dan skor terendah untuk variabel penelitian sebagai berikut:
a. Skor Tertinggi	= 3 x 16 x 111 = 5.328
b. Skor Terendah	= 1 x 16 x 111 = 1.776
		Selanjutnya untuk menentukan interval kelas (i) atau lebar kelas menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Lint et al dalam Zulganef (2018:185) yaitu: 
Dimana :
H = nilai data tertinggi (highest value)
L = nilai data terendah (lowest value) 
K = jumlah kelas
		Berdasarkan hal tersebut maka dapat ditentukan interval skor sebagai berikut :
interval =
interval = 
interval = 
interval = 1.184
		Maka penentuan skor untuk setiap sub indkator dalam penelitian ini akan di analisa berdasarkan kategori skor sebagai berikut :
	Kategori
	Interval skor

	Baik
	4.145 – 5.328

	Cukup Baik
	2.961 – 4.144

	Tidak Baik
	1.776 – 2.960


		
Untuk melihat kriteria yang telah di tetapkan dari skor yang di peroleh tentang Analisis Kinerja Organisasi Pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dapat dilihat berdasarkan grafik bubble berikut ini:
 1.776	TB	2.960	CB	4.145	B           5.328
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Pada  konsep pembahasan dan analisa penulis membahas dengan menggunakan frekuensi skor dan penyajiannya dengan diagram pie. 
BAB IV
SEJARAH DAN GAMBARAN UMUM DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA DUMAI 
[bookmark: _Toc218536426] Sejarah Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai yang beralamat di jalan Tanjung Jati, Nomor 02, Kelurahan Buluh Kasap, Kecamatan Dumai Timur. Awal berdiri Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota dumai pada tanggal 27 bulan April tahun 1999, sesuai dengan peraturan daerah kota Dumai nomor 4 tahun 2002 tentang organisasi dan tata kerja dinas-dinas daerah menempatkan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai sebagai salah satu dinas yang terbentuk. 
Sebagai tindak lanjut peraturan daerah tersebut , Walikota Dumai melalui peraturan Walikota nomor 48 tahun 2016, mengeluarkan keputusan tentang fungsi dan uraian tugas Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai merupakan salah satu Dinas yang ada dalam susunan organisasi dan tata kerja pemerintah Kota Dumai yang dibentuk dalam rangka pelaksanaan Otonomi Daerah di bidang pendidikan dan kebudayaan di Kota Dumai. 
Pelaksanaan otonomi daerah merupakan kewajiban yang telah melekat pada pemerintah Kota Dumai. Oleh karena itu maka kemajuan pemerintah Kota Dumai sangat tergantung kepada komitmen pemerintah untuk mengembangkan segenap potensi yang ada, termasuk potensi sumber daya manusia (SDM) .
Untuk menjawab tantangan pembangunan sumber daya manusia tersebut, maka Dinas Pendidikan dan Kebudayaan  Kota Dumai diupayakan menjadi dinas yang kuat dan tangguh dalam mengembangan sumber daya tersebut. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai berkedudukan sebagai unsur pelaksana pemerintah kota yang diserahkan kewenangan otonomi daerah dibidang pendidikan dan budaya, yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada dibawah dan bertangung jawab langsung kepada Wali Kota Dumai.
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Tersedianya jumlah pegawai yang memadai serta memiliki keterampilan dan pengetahuan sebagai pegawai yang berpotensi akan menjamin terlaksananya pembangunan daerah yang efektif , berdaya guna dan berhasil guna sehingga tercapai tujuan pembangunan daerah. Pada sub bagian ini akan dibahas mengenai keadaan dan komposisi pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dibawah ini:
1. Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin 
Dari data Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dapat diketahui jumlah pegawai berdasarkan jenis kelamin yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel IV.1
Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Dumai
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah
(Orang)
	Persentase 
(%)

	1
	Laki - Laki
	60
	54,06

	2
	Perempuan
	51
	45,94

	Jumlah
	111
	100


Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai Tahun 2023
Berdasarkan tabel IV.1 di atas, bahwa jumlah pegawai berdasarkan jenis kelamin laki – laki sebanyak 60 orang (54,06%) dan untuk pegawai berjenis kelamin perempuan sebanyak 51 orang (45,94%).
1. Komposisi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Faktor pendidikan merupakan hal yang terpenting didalam menunjang pembangunan, sehingga tautan pendidikan bagi masyarakat terus diupayakan untuk persiapan pembangunan yang diperlukan. Didalam kenyataan tingkat pendidikan mempengaruhi pekerjaan atau jabatan. Yang termasuk tingkat pendidikan rendah adalah mereka yang tamatan SLTA. Tingkat pendidikan tinggi adalah mereka yang tamatan akademi dan perguruan tinggi.
Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dapat diketahui bahwa pendidikan pegawai yang terbanyak adalah S.1. Untuk lebih jelasnya mengenai pendidikan dapat dilihat dari tabel IV.2 dibawah ini :
Tabel IV.2
Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan Pada Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Dumai
	No
	Pendidikan
	Jumlah
(Orang)
	Persentase
 (%)

	1
	SLTA
	28
	25,22

	2
	D.III
	7
	6,31

	3
	S.1
	60
	54,06

	4
	S.2
	16
	14,41

	Jumlah
	111
	100


Sumber : Dinas Pendiidkan dan Kebudayaan Kota Dumai Tahun 2023
Dari tabel II.2 diatas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan pegawai sebagian besar adalah tamatan Strata (S1) yang berjumlah 60 orang (54,06%), tamatan Strata (S2) berjumlah 16 orang (14,41%), tamatan akademi (D III) berjumlah 7 orang (6,31%), dan tamatan SLTA berjumlah 28 orang (25,22%).
1. Komposisi Pegawai Berdasarkan Masa Kerja
Dari data Dinas Pendiidkan dan Kebudayaan Kota Dumai dapat diketahui masa kerja pegawai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel IV.3 dibawah ini :

Tabel IV.3
Jumlah Pegawai Berdasarkan Masa Kerja Pada Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Dumai
	No
	Massa Kerja
	Pegawai
	Jumlah
(Orang)
	Persentase (%)

	
	
	PNS
	Honorer
	
	

	1
	0-5 Tahun
	9
	22
	31
	27,93

	2
	6-10 Tahun
	11
	16
	27
	24,32

	3
	11-15 Tahun
	11
	10
	21
	18,92

	4
	16-20 Tahun
	15
	-
	15
	13,52

	5
	> 20 Tahun
	17
	-
	17
	15,31

	Jumlah
	63
	48
	111
	100


Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai Tahun 2023
Dari data tabel IV.3 diatas, jumlah pegawai yang terbanyak pada masa kerja dibawah 5 tahun berjumlah 31 orang (27,93%), diikuti dengan masa kerja 6 sampai 10 tahun berjumlah 27 orang (24,32%) , masa kerja 11 sampai 15 tahun berjumlah 21 orang (18,92%), masa kerja 16 sampai 20 tahun berjumlah 15 orang (13,52%), dan masa kerja di atas 20 tahun berjumlah 17 orang (15,31%).
1. Komposisi Pegawai Berdasarkan Bidang Kerja
Dari data Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dapat diketahui bidang kerja pegawai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel IV.4 dibawah ini :

Tabel IV.4
Jumlah Pegawai Berdasarkan Bidang Kerja
	No
	Bidang Kerja
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	1
	Kepala Dinas
	1
	0,90

	2
	Kelompok Jabatan Fungsional
	4
	3,60

	3
	Sekretariat
	1
	0,90

	4
	Subbagian Perencannan
	1
	0,90

	5
	Subbagian Tata Usaha
	1
	0,90

	6
	Sub Bagian Keuangan dan Aset
	1
	0,90

	7
	Bidang Pendidikan Anak Usia Dini, Non Formal, Informal, Pendidikan Khusus  dan Layanan Khusus
	1
	0,90

	8
	Bidang Pendidikan Sekolah Dasar
	1
	0,90

	9
	Bidang Pendidikan Sekolah Menengah Pertama
	1
	0,90

	10
	Bidang Kebudayaan
	1
	0,90

	11
	Seksi Pendidikan Anak Usia Dini dan Taman Kanak-kanak
	7
	6,31

	12
	Seksi Pendidikan Non Formal dan Informal
	6
	5,41

	13
	Seksi Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus
	5
	4,50

	14
	Seksi Kurikulum Peserta Didik dan Kelembagaan Sekolah Dasar
	12
	10,81

	15
	Seksi Ketenagaan Pendidikan Sekolah Dasar
	11
	9,91

	16
	Seksi Sarana dan Prasarana Pendidikan
	9
	8,11

	17
	Seksi Kurikulum Peserta Didik dan Kelembagaan Sekolah Menengah Pertama
	14
	12,61

	18
	Seksi Ketenagaan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama
	12
	10,81

	19
	Seksi Sarana dan Prasarana Pendidikan Sekolah Menengah Pertama
	10
	9,01

	20
	Seksi Seni dan Budaya
	5
	4,50

	21
	Seksi Sejarah
	4
	3,60

	22
	Seksi Pelestarian
	3
	2,70

	Jumlah
	111
	100


 Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai Tahun 2023
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1. Struktur Organisasi pada Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Dumai
Setiap organisasi yang didirikan baik itu organisasi formal maupun informal pasti memiliki struktur organisasi, dimana saling bekerja sama dalam mencapai tujuan organisasi tersebut. Berdasarkan peraturan Walikota nomor 48 tahun 2016, tentang fungsi dan uraian tugas Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai menyatakan sebagai berikut :
1. Kepala Dinas
2. Seketariat
3. Subbagian Perencanaan
4. Subbagian Tata Usaha
5. Subbagian Keuangan dan Aset
6. Bidang Pendidikan Khusus, Nonformal dan Informal
7. Bidang Pendidikan Dasar
8. Bidang Pendidikan Pertama
9. Bidang Kebudayaan
10. Kelompok Jabatan Fungsional
Adapun bagan struktur organisasi dan tata kerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dapat dilihat pada gambar dibawah ini :


  Bagan IV.1
Struktur Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kota Dumai
KEPALA DINAS



	SEKRETARIAT
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL


SUBBAGIAN KEUANGAN DAN ASET
SUBBAGIAN TATA USAHA
SUBBAGIAN PERENCANAAN



BIDANG KEBUDAYAAN
BIDANG PENDIDIKAN SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
BIDANG PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR
BIDANG PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, NON FORMAL, INFORMAL, PENDIDIKAN KHUSUS DAN LAYANAN KHUSUS



SEKSI SENI DAN BUDAYA
SEKSI KURIKULUM PESERTA DIDIK DAN KELEMBAGAAN SEKOLAH MENEGAH PERTAMA
SEKSI KURIKULUM PESERTA DIDIK DAN KELEMBAGAAN SEKOLAH DASAR
SEKSI PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DAN TAMAN KANAK-KANAK



SEKSI 
SEJARAH
SEKSI KETENAGAAN PENDIDIKAN SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
SEKSI KETENAGAAN PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR
SEKSI PENDIDIKAN NON FORMAL DAN INFORMAL



SEKSI PELESTARIAN
SEKSI SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
SEKSI SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR
SEKSI PENDIDIKAN KHUSUS DAN LAYANAN KHUSUS



SATUAN PENDIDIKAN


2. Uraian Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai.
Untuk melaksanakan tugasnya, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan mempunyai fungsi sebagai berikut:
a.	Perumusan kebijaksanan teknis pada Bidang Pendidikan dan Kebudayaan
b.	Perencanaan, pengendalian, pembinaan, pengurusan dan pengawasan pendidikan prasekolah, luar sekolah, pendidikan khusus,dan pendidikan dasar dan bidang kebudayaan
c.	Perencanaan, pengendalian, pembinaan, pengurusan dan  pengawasan tenaga fungsional dan administratif serta tenaga kependidikan lainnya
d.	Pembinaan,pengendalian kurikulum nasional dan  kurikulum  muatan lokal
e.	Pembinaan  dan  pengawasan  teknis edukatif  dan  administratif  pada unsur terkait dengan bidang pendidikan;
f.	Pembinaan dan pengendalian penyelenggaraan ketatausahaan pendidikan, dan
g.	Perumusan kebijakan peningkatan mutu pendidikan.
Berdasarkan peraturan Walikota Dumai Nomor 48 tahun 2016 dapat dirincikan tugas pokok Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai
1. Kepala Dinas 
Kepala Dinas melaksanakan tugas dan fungsi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. Kepala Dinas dibantu oleh Seketariat selaku Kepala Seketariat, Kepala Bidang dan Kelompok Jabatan Fungsional.  Dan  membina bawahan DISDIK Kota Dumai agar berdaya guna dan berhasil guna.
2. Sekretariat
Sekretariat Mempunyai tugas melaksanakan perencanaan umum, pemprograman dan anggaran, pemantauan dan evaluasi, ketatausahaan, kepegawaian, keuangan, kearsipan, penataan organisasi dan tata laksana, koordinasi penyusunan perundangan, pengelolaan barang milik negara, dan kerumahtanggaan.
3. 	Bidang Pendidikan Anak Usia Dini, Non Formal, Informal, Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus
Bidang Pendidikan Anak Usia Dini, Non Formal, Informal, Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus mempunyai tugas menyiapkan perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan dan pengendalian, penyelenggaraan, pengadaan kurikulum, ketenagaan, sarana dan prasarana dibidang pendidikan anak usia dini, non formal, informal, pendidikan khusus dan layanan khusus.


4. 	Bidang Pendidikan Sekolah Dasar
Bidang Pendidikan Sekolah Dasar mempunyai tugas menyiapkan perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan dan pengendalian, penyelenggaraan, pengadaan kurikulum, ketenagaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana Sekolah Dasar.  
5. 	Bidang Pendidikan Sekolah Menengah Pertama 
Bidang Pendidikan Sekolah Menengah Pertama, mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan dan pengendalian, penyelenggaraan, pengadaan kurikulum, ketenagaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana Sekolah Menengah Pertama.
6. 	Bidang Kebudayaan 
Bidang Kebudayaan mempunyai tugas menyiapkan perumusan kebijakan, pembinaan, pengendalian, bimbingan, pengembangan pelestarian seni dan budaya daerah serta sejarah dan kepurbakalaan.
7. 	Kelompok Jabatan Fungsional 
Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari sejumlah tenaga ahli dan tenaga terampil dalam jenjang fungsional yang jumlahnya ditentukan berdasarkan kebutuhan dan beban kerja. Kelompok jabatan fungsional dalam melaksanakan tugas bertanggung jawab kepada Kepala Dinas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas dalam jabatan fungsional sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan serta membantu Kepala Dinas sesuai keahlian, keterampilan dan fungsional masing-masing.
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Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai bahan dan alat untuk mencapai maksud dan tujuan dari suatu proses pelayanan. Sementara prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya pelayanan. Fungsi sarana dan prasarana yaitu dapat mempercepat proses pelaksanaan pekerjaan sehingga mampu menghemat waktu, hasil kerja lebih berkualitas dan terjamin, dapat menimbulkan rasa aman bagi orang-orang yang berkepentingan.
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi, DISDIK Kota Dumai membutuhkan sarana dan prasarana kerja dalam mendukung kegiatan administrasi dan manajemen perkantoran. Sarana dan prasarana yang memadai dan baik akan membantu keberlangsungan kegiatan manajemen. Adapun sarana dan prasarana kerja pada DISDIK Kota Dumai dapat dilihat padat tabel di bawah ini:




Tabel IV.5
     Sarana dan Prasarana Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai

	No
	Jenis Sarana dan Prasarana
	Jumlah (Unit)
	Kondisi

	
	
	
	Baik
	Kurang Baik

	1
	Laptop
	10
	10
	-

	2
	Komputer
	30
	30
	-

	3
	Printer
	25
	25
	-

	4
	Mesin Tik
	5
	2
	3

	5
	Filling Cabinet
	15
	15
	-

	6
	Lemari Arsip
	25
	25
	-

	7
	Telepon
	1
	1
	-

	8
	Mesin Faximilie
	1
	1
	-

	9
	Mesin Fotocopy
	1
	1
	-

	10
	Mesin Kerja
	103
	103
	-

	11
	Mesin Rapat
	1
	1
	-

	12
	Kursi Kerja
	103
	103
	-

	13
	Kursi Rapat
	150
	150
	-

	14
	White Board
	1
	1
	-

	15
	Mobil Dinas
	5
	5
	-

	16
	Sepeda Motor Dinas
	33
	33
	-

	17
	Server
	1
	1
	-


  Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai Tahun 2023
Berdasarkan tabel  IV.5  dapat di lihat bahwa sarana dan prasarana yang tersedia pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai sebagian besar dalam kondisi baik. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai memiliki sarana dan prasarana kerja yang mendukung kegiatan administrasi perkantoran. Sarana dan prasarana yang memadai dan baik akan membantu keberlangsungan kegiatan  pekerjaan.



BAB V
ANALISIS KINERJA ORGANISASI 
PADA DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA DUMAI

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai mempunyai tugas melaksanakan kewenangan pada bidang pendidikan dan Kebudayaan dalam merumuskan kebijaksanaan teknis, mengkoordinasikan, membina dan mengendalikan program pendidikan, pendidik dan tenaga kependidikan, dan kebudayaan serta melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Walikota Dumai. Berdasarkan  peraturan Walikota Dumai Nomor 48 Tahun 2016  tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Dumai. 
Untuk mencapai kinerja organisasi yang maksimal, Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Dumai menjalankan tugas dan fungsi dengan cara memotivasi dan berkomunikasi dengan pegawai agar menyadari bahwa memang dibutuhkan dan tidak dibeda-bedakan, sehingga mereka mengerjakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya, demi kemajuan bersama dan pencapaian tujuan organisasi yang telah direncanakan. 
Penelitian terhadap Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Dumai merupakan Satuan Perangkat Daerah (SKPD) yang memiliki tugas pokok dan fungsi dalam menjalankan tugas di bidang Pendidikan Dan Kebudayaan di Kota Dumai. Jumlah pegawai dan Tenaga Kerja dengan Perjanjian Kerja (TKPK) pada Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Dumai yaitu sebanyak 111 orang. Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 111 orang yang terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak 73 orang dan Tenaga Kerja dengan Perjanjian Kerja (TKPK) sebanyak 38 orang. 
Selanjutnya pada penelitian ini, peneliti akan menganalisa dan mencari jawaban atas permasalahan yang diteliti berkaitan dengan kinerja organisasi pada Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Dumai.
[bookmark: _Toc218536431]Analisis Kinerja Organisasi Pada Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Dumai 
Kinerja organisasi merupakan hal pokok yang perlu diperhatikan dalam organisasi, organisasi yang baik akan ditopang oleh sumber-sumber daya organisasi yang baik pula, selain itu organisasi juga melibatkan sumber daya manusia atau pegawai yang secara langsung mempengaruhi kinerja pada suatu organisasi serta tujuan organisasi tersebut.
Kinerja organisasi dipengaruhi oleh faktor manusia, pengetahuan dan keterampilan mendorong terciptanya suatu tatanan kerja yang dinamis. Kondisi dinamis dalam lingkup kerja organisasi mampu diciptakan apabila sumber daya manusia dalam organisasi menyadari masing- masing perannya serta bertanggung jawab atas tugas dan fungsi mereka. Manusia sebagai sumber daya organisasi tidak dapat digantikan oleh teknologi apapun, bagaimanapun baiknya organisasi dengan segala kelengkapan sarana dan prasarana akan kurang bermakna tanpa unsur manusia yang mengatur, mengendalikan dan memelihara.
Bagi suatu organisasi, kinerja merupakan hasil dari kegiatan kerjasama antara anggota atau komponen organisasi dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi. Kinerja suatu organisasi dapat dilihat dari tingkatan sejauh mana organisasi dapat mencapai tujuan yang didasarkan pada visi dan misi yang sudah ditetapkan sebelumnya. Untuk itu, diperlukan beberapa informasi tentang kinerja organisasi. Informasi tersebut digunakan untuk melakukan evaluasi terhadap proses kerja yang dilakukan organisasi. 
Sehubungan dengan penelitian yang peneliti lakukan pada Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Dumai dalam melihat kinerja organisasi pada Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Dumai dalam penelitian ini dilihat dari empat indikator yaitu: Produktivitas, Responsivitas, Responsibilitas dan Akuntabilitas. Keempat indikator tersebut kemudian dijabarkan menjadi 16 sub indikator yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja organisasi pada Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Dumai. 
1. Produktivitas
Yang dimaksud dengan produktivitas dalam penelitian ini adalah menyangkut rasio antara input (masukan-masukan yang diterima dari hasil kinerja) dengan output (sebagai hasil kinerja atau yang dihasilkan oleh Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Dumai) yang merupakan hasil kerja organisasi yang dianggap produktif melalui perencanaan kerja, serta pelaksanaan dari program kerja sesuai dengan aturan prosedur kerja yang ditetapkan, kemudian pegawai yang menjalaninya sesuai basic kompetensinya, dengan demikian sasaran target yang telah ditentukan dapat terpenuhi untuk melihat produktivitas yang dilakukan dapa dilihat melalui sub indikator sebagai berikut:
a. Adanya pencapaian target dalam pelaksanaan program kerja.
	Program kerja atau agenda kegiatan dapat diartikan sebagai suatu rencana kegiatan organisasi yang sudah dirancang dan telah disepakati bersama dalam jangka waktu tertentu. Dalam melaksanakan program kerja harus sesuai dengan tugas dan fungsi dari setiap pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai sehingga mencapai target yang ditentukan. Capaian program atau kegiatan tersebut merupakan kontribusi positif dan kerja keras dari seluruh pegawai yang didukung dengan lintas sektor dan kerjasama dengan masyarakat di wilayah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai.
b. Adanya kemampuan pegawai untuk memanfaatkan fasilitas kerja dalam menyelesaikan pekerjaan.
Kemampuan pegawai dalam memahami pekerjaan mempengaruhi kinerja. Peningkatan kinerja didukung oleh fasilitas kerja. Fasilitas kerja digunakan pegawai untuk membantu melayani dan mempermudah pegawai dalam melaksanakan kegiatan atau kelancaran kerja. Pegawai tidak dapat melakukan pekerjaan tanpa disertai alat kerja. Semakin baik fasilitas kerja maka semakin tinggi tingkat kinerja pegawai dalam bekerja.  
c. Adanya profesionalitas dan pengalaman pegawai dalam bidang kerja.
Profesionalitas dan pengalaman pegawai dalam bidang kerja akan berorientasi kepada masa depan, sehingga pegawai memiliki keahlian dalam mengantisipasi perkembangan lingkungan yang ada didepannya. Profesionalitas dapat ditingkatkan dengan menyelenggarakan kegiatan penataran dan program pelatihan terhadap pegawai yang dilaksanakan secara bertahap dan berkesinambungan. Profesionalitas dan pengalaman pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan.
d. Adanya anggaran biaya dalam setiap pelaksanaan program kerja.
Pada hakikatnya anggaran dalam suatu organisasi menggambarkan suatu kondisi keuangan yang meliputi pendapatan, belanja, dan aktivitas program. Perencanaan anggaran yang baik haruslah mencakup seluruh kegiatan organisasi sehingga program organisasi dapat berjalan dengan baik.
Dimana keempat sub indikator tersebut akan mempengaruhi kinerja organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai. selanjutnya untuk mengetahui tanggapan responden mengenai produktivitas pada Dinas  Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel V.1
Tanggapan Responden Mengenai Produktivitas
	No
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	B
	CB
	TB
	

	1
	Adanya pencapaian target dalam pelaksanaan program kerja.

	Frek
	28
	83
	0
	111

	
	
	Skor
	84
	166
	0
	250

	2
	Adanya kemampuan pegawai untuk memanfaatkan fasilitas kerja dalam menyelesaikan pekerjaan.

	Frek
	32
	79
	0
	111

	
	
	Skor
	96
	158
	0
	254

	3
	Adanya profesionalitas dan pengalaman pegawai dalam bidang kerja.

	Frek
	45
	66
	0
	111

	
	
	Skor
	135
	132
	0
	267

	4
	Adanya anggaran biaya dalam setiap pelaksanaan program kerja.

	Frek
	48
	63
	0
	111

	
	
	Skor
	144
	126
	0
	270

	Jumlah
	Frek
	153
	291
	0
	444

	
	
	34,4%
	65,6%
	0
	100%

	
	Skor
	459
	582
	0
	1.041


Sumber data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2023.

Berdasarkan tabel V.1 diatas dapat dijelaskan bahwa tanggapan responden mengenai produktivitas pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai didapat skor seluruhnya yaitu 1.041. Untuk mengetahui kategori jawaban responden mengenai produktivitas pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dapat dengan jelas dilihat dari Diagram Pie sebagai berikut: 







Diagram V.1
Tanggapan Responden Mengenai Produktivitas


Sumber data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2023

Berdasarkan Diagram pie di atas dapat dilihat bahwa dari total frekuensi 444 responden yang memberikan pernyataan Tidak Baik adalah 0, kemudian yang memberikan pernyataan Baik 34,4% dan yang memberikan pernyataan Cukup Baik adalah 65,6%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden mengenai indikator Produktivitas dalam Kinerja Organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai adalah Cukup Baik dengan total frekuensi 291 (65,6%). 
Selanjutnya untuk melihat kriteria yang telah ditetapkan dari frekuensi yang diperoleh tentang indikator Produktivitas pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dapat dilihat berdasarkan garis Kontinum berikut ini:
 1.041


 444	TB	740	CB	1.037	B           1.332
						
Dari garis kontinum diatas dapat dijelaskan bahwa tanggapan responden mengenai indikator Produktivitas dalam Kinerja Organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dengan total skor 1.041 yang berada pada rentang skor 1.037-1.332 berada pada kategori Baik.
2. Responsivitas 
Maksud dari responsivitas dalam penelitian ini adalah kemampuan pihak Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai menjalankan misi dan tujuannya dalam menyusun program kerja, untuk melihat responsivitas yang dilakukan dapat dilihat melalui sub indikator sebagai berikut: 
a. Adanya agenda kerja atau prioritas kegiatan sesuai dengan program kerja yang direncanakan.
Untuk mewujudkan suatu program harus adanya agenda kerja supaya program tersebut berjalan dengan lancar dan tercapai, memprioritasi kegiatan adalah suatu tindakan yang memadai bahwa tugas dan tanggung jawab adalah hal yang perlu dilaksakan. 
b. Adanya kemampuan untuk menyediakan segala kebutuhan yang menjadi tuntutan dari satuan pihak sekolah.
Dinas pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai merupakan bagian dari usaha untuk meningkatkan taraf kesejahteraan bagi pembangunan pendidikan sehingga Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dituntut untuk menjadi saluran penyediaan kebutuhan keperluan dari pihak-pihak sekolah. 
c. Adanya kualitas interaksi antara administrasi publik dengan pihak sekolah.
Tanpa administrasi tidak mungkin tujuan pendidikan dapat diwujudkan secara optimal, efektif, dan efisien. Administrasi berperan penting dalam melayani, membantu, dan mengarahkan sumber daya dalam memenuhi kebutuhannya dalam pelaksanaan pendidikan disuatu sekolah.
d. Adanya reformasi administrasi agar dapat terwujud kinerja yang lebih produktif, responsif, dan akuntabel.
Reformasi administrasi merupakan hal yang sangat menarik dan tepat untuk meningkatkan legitimasi dan popularitas pendidikan. Dimana keempat sub indikator tersebut akan mempengaruhi kinerja organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai untuk lebih jelasnya mengenai indikator responsivitas dapat dilihat pada tabel berikut: 




Tabel V.2
Tanggapan Responden Mengenai Responsivitas
	No
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	B
	CB
	TB
	

	1
	Adanya agenda kerja atau prioritas kegiatan sesuai dengan program kerja yang direncanakan.

	Frek
	53
	58
	0
	111

	
	
	Skor
	159
	116
	0
	275

	2
	Adanya kemampuan untuk menyediakan segala kebutuhan yang menjadi tuntutan dari satuan pihak sekolah.

	Frek
	52
	59
	0
	111

	
	
	Skor
	156
	118
	0
	274

	3
	Adanya kualitas interaksi antara administrasi publik dengan pihak sekolah.

	Frek
	57
	54
	0
	111

	
	
	Skor
	171
	108
	0
	279

	4
	Adanya reformasi administrasi agar dapat terwujud kinerja yang lebih produktif, responsif, dan akuntabel.
	Frek
	45
	66
	0
	111

	
	
	Skor
	135
	132
	0
	267

	Jumlah
	Frek
	207
	237
	0
	444

	
	
	47%
	53%
	0
	100%

	
	Skor
	621
	474
	0
	1.095


Sumber data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2023

Berdasarkan tabel V.2 diatas dapat dijelaskan bahwa tanggapan responden mengenai indikator responsivitas pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai didapat skor seluruhnya yaitu 1.095. Untuk mengetahui kategori jawaban responden mengenai Responsivitas pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dapat dengan jelas dilihat dari Diagram Pie sebagai berikut:







Diagram V.2
Tanggapan Responden Mengenai Responsivitas


Sumber data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2023

	Berdasarkan Diagram pie di atas dapat dilihat bahwa dari total frekuensi 444 responden yang memberikan pernyataan Tidak Baik adalah 0%, kemudian yang memberikan pernyataan Baik 47% dan yang memberikan pernyataan Cukup Baik adalah 53%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden mengenai indikator responsivitas dalam Kinerja Organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai adalah Cukup Baik dengan total frekuensi 237 (53%). 
Selanjutnya untuk melihat kriteria yang telah ditetapkan dari frekuensi yang diperoleh tentang indikator Responsivitas pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dapat dilihat berdasarkan  garis kontinum berikut ini:
1.095

 444	TB	740	CB	1.037	B          1.332
Dari garis kontinum diatas dapat dijelaskan bahwa tanggapan responden mengenai indikator Responsivitas dalam Kinerja Organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dengan total skor 1.095 yang berada pada rentang skor 1.037-1.332 berada pada kategori Baik.
3. Responsibilitas
Yang dimaksud dengan responsibilitas dalam penelitian ini adalah kemampuan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan program kerja yang dibuat dengan cepat dan didukung kemampuan untuk menanggapi keluhan dari satuan sekolah. maka pegawai secara keseluruhan dalam melaksanakan pekerjaannya harus dapat dipertanggung jawabkan secara transparan dan memenuhi kriteria pelayanan publik yang sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar atau sesuai dengan kebijakan organisasi serta disertai dengan kebijakan dari pimpinan dalam pengambilan sebuah keputusan dari program kerja tersebut. untuk melihat responsibilitas yang dilakukan dapat dilihat melalui sub indikator sebagai berikut:
a. Adanya standar atau prosedur pelaksanaan pekerjaan pegawai. 
Standar atau prosedur pelaksanaan pekerjaan pegawai yang dikenal dengan sebutan Standar Operasional Prosedur (SOP) digunakan sebagai acuan efektif untuk menyelaraskan sistem dalam bekerja. SOP menjadi suatu paduan atau prosedur kerja sistematis yang digunakan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai  agar memudahkan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan dan meminimalisir kesalahan. Dengan adanya SOP diharapkan kualitas pekerjaan akan semakin baik.
b. Adanya kemampuan pegawai dalam melaksanakan kegiatan sesuai dengan standar administrasi.
Standar administrasi adalah prosedur standar yang bersifat umum dan tidak rinci dari kegiatan yang dilakukan oleh pegawai dalam pelaksanaannya melibatakan lebih dari satu peran jabatan. Proses penyelenggaraan administrasi dilakukan sesuai dengan peraturan  perundang-undangan yang berlaku. Kegiatan  yang dilaksanakan sesuai dengan standar administrasi akan meningkatkan efesiensi dan efektivitas tugas dan tanggung jawab  Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai secara keseluruhan.
c. Adanya kemampuan pegawai untuk melaksanakan program kerja sesuai dengan prosedur.
Program kerja yang telah ditentukan oleh  Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai menjadikan kegiatan lebih terarah dan sistematis. Program kerja mengacu pada prosedur yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pelaksanaan program kerja yang sesuai dengan prosedur akan menghindari terjadinya tumpang tindih dalam pelaksanaan tugas.
d. Adanya beban kerja yang diberikan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing pegawai.
Pada hakikatnya setiap pegawai dalam bekerja sudah diatur sesuai ketentuan yang berlaku sesuai tugas pokok dan fungsinya berdasarkan bidang kerja masing-masing. Adanya beban kerja yang diberikan harus mengedepankan nilai-nilai etis dan kemanusiaan yang terangkum dalam keadilan, kesetaraan, kewajaran untuk menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan. 
Dimana keempat sub indikator tersebut akan mempengaruhi kinerja organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai untuk lebih jelasnya mengenai indikator responsibilitas dapat dilihat pada tabel berikut: 









Tabel V.3
Tanggapan Responden Mengenai Responsibilitas
	No
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	B
	CB
	TB
	

	1
	Adanya standar atau prosedur pelaksanaan pekerjaan pegawai.
	Frek
	50
	61
	0
	111

	
	
	Skor
	150
	122
	0
	272

	2
	Adanya kemampuan pegawai dalam melaksanakan kegiatan sesuai dengan standar administrasi.

	Frek
	51
	60
	0
	111

	
	
	Skor
	153
	120
	0
	273

	3
	Adanya kemampuan pegawai untuk melaksanakan program kerja sesuai dengan prosedur.

	Frek
	55
	56
	0
	111

	
	
	Skor
	165
	112
	0
	277

	4
	Adanya beban kerja yang diberikan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing pegawai.

	Frek
	57
	54
	0
	111

	
	
	Skor
	171
	108
	0
	279

	Jumlah
	Frek
	213
	231
	0
	444

	
	
	48%
	52%
	0
	100%

	
	Skor
	639
	462
	0
	1.101


Sumber data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2023

Selanjutnya untuk melihat kriteria yang telah ditetapkan dari frekuensi yang diperoleh tentang indikator responsibilitas pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dapat dilihat berdasarkan Diagram Pie berikut ini:










Diagram V.3
Tanggapan Responden Mengenai Responsibilitas


Sumber data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2023

Berdasarkan diagram pie di atas dapat dilihat bahwa dari total frekuensi 444 responden yang memberikan pernyataan Tidak Baik adalah 0, kemudian yang memberikan pernyataan Baik 48% dan yang memberikan pernyataan  Cukup Baik adalah 52%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden mengenai indikator responsibilitas dalam Kinerja Organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai adalah Cukup Baik dengan total frekuensi 231 (52%). 
Berdasarkan tabel V.3 diatas dapat dijelaskan bahwa tanggapan responden mengenai indikator responsibilitas pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai didapat skor seluruhnya yaitu 1.101. Untuk mengetahui kategori jawaban responden mengenai responsibilitas pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dapat dengan jelas dilihat dari garis kontinum sebagai berikut: 
1.101

 444	TB	740	CB	1.037	B           1.332
Dari garis kontinum diatas dapat dijelaskan bahwa tanggapan responden mengenai indikator Responsibilitas dalam Kinerja Organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dengan total skor 1.101 yang berada pada rentang skor 1.037-1.332 berada pada kategori Baik.
4. Akuntabilitas
Yang dimaksud dengan akuntabilitas dalam penelitian ini adalah suatu jawaban dari setiap program kerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai kepada satuan sekolah melalui pejabat politik (pemerintah) dalam hal ini kesesuaian program kerja dengan ukuran ekternal yang berlaku di sekolah seperti nilai dan norma yang berkembang. untuk melihat indikator akuntabilitas dibagi menjadi empat (empat) sub indikator antara lain: 
a. Adanya pegawai melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab.
Dalam menjalankan pekerjaan, pegawai diharapkan mampu bertanggung jawab terhadap proses kegiatan serta penyelesaian yang berkaitan dengan masalah prosedur yang digunakan dalam bertugas.
b. Adanya pegawai bekerja sesuai dengan nilai dan norma kerja sesuai peraturan yang berlaku.
Pada dasarnya jika pelaksanaan program kerja dilakukan sesuai dengan nilai dan norma maka akan menghasilkan kinerja yang baik pula, dimana pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai harus mengedepankan nilai dan norma agar dinilai baik yang berkaitan dengan kejujuran untuk menghindari penyalahgunaan wewenang.
c. Adanya aturan yang jelas yang menjadi pedoman serta acuan pegawai dalam bekerja.
Aturan merupakan tata tertib dalam menjalankan program supaya program tersebut berjalan sesuai dengan aturan yang ada dan sebagai pedoman acuan pegawai dalam bekerja.
d. Adanya tanggung jawab organisasi atas setiap kebijakan yang dilakukan untuk satuan sekolah.
Adanya tanggung jawab pegawai terhadap setiap proses kegiatan serta penyelesaian masalah dalam menjalankan pekerjaan. Dalam menjalankan pekerjaan, pegawai diharapkan mampu bertanggung jawab terhadap proses kegiatan serta penyelesaian yang berkaitan dengan masalah satuan sekolah. 
Dimana keempat sub indikator tersebut akan mempengaruhi kinerja organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai untuk lebih jelasnya mengenai indikator akuntabilitas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel V.4
Tanggapan Responden Mengenai Akuntabilitas 
	No
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	B
	CB
	TB
	

	1
	Adanya pegawai melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab
	Frek
	50
	61
	0
	111

	
	
	Skor
	150
	122
	0
	272

	2
	Adanya pegawai bekerja sesuai dengan nilai dan norma kerja sesuai peraturan yang berlaku.

	Frek
	62
	49
	0
	111

	
	
	Skor
	186
	98
	0
	284

	3
	Adanya aturan yang jelas yang menjadi pedoman serta acuan pegawai dalam bekerja.

	Frek
	58
	53
	0
	111

	
	
	Skor
	174
	106
	0
	280

	4
	Adanya tanggung jawab organisasi atas setiap kebijakan yang dilakukan untuk satuan sekolah.

	Frek
	50
	61
	0
	111

	
	
	Skor
	150
	122
	0
	272

	Jumlah
	Frek
	220
	224
	0
	444

	
	
	50%
	50%
	0
	100%

	
	Skor
	660
	448
	0
	1.108


Sumber data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2023


Untuk melihat kriteria yang telah ditetapkan dari frekuensi yang diperoleh tentang indikator akuntabilitas pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dapat dilihat berdasarkan diagram pie berikut ini:














Diagram V.4
Tanggapan Responden Mengenai Akuntabilitas



Sumber data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2023

Berdasarkan diagram pie di atas dapat dilihat bahwa dari total frekuensi 444 responden yang memberikan pernyataan Tidak Baik adalah 0%, kemudian yang memberikan pernyataan Baik 50% dan yang memberikan pernyataan  Cukup Baik adalah 50%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden mengenai indikator akuntabilitas dalam Kinerja Organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai adalah Cukup Baik dengan total frekuensi 224 (50%). 
Selanjutnya berdasarkan tabel V.4 diatas dapat dijelaskan bahwa tanggapan responden mengenai indikator akuntabilitas pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai didapat skor seluruhnya yaitu 1.108. Untuk mengetahui kategori jawaban responden mengenai akuntabilitas pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dapat dengan jelas dilihat dari garis kontum sebagai berikut: 
1.108


 444	TB	740	CB	1.037	B           1.332
Dari garis kontinum diatas dapat dijelaskan bahwa tanggapan responden mengenai indikator akuntabilitas dalam Kinerja Organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dengan total skor 1.108 yang berada pada rentang skor 1.037-1.332 berada pada kategori   Baik.
Selanjutnya, setelah mengetahui secara jelas mengenai analisis kinerja organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai seperti Produktivitas, Responsivitas, Responsibilitas, dan Akuntabilitas, dengan ini penulis membuat rekapitulasi terhadap analisis kinerja organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dapat dilihat pada tabel V.5 berikut ini: 







Tabel V.5
Rekapitulasi Mengenai Analisis Kinerja Organisasi Pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai 
	
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	B
	CB
	TB
	

	1
	Produktivitas
	Frek
	153
	291
	0
	111

	
	
	Skor
	459
	582
	0
	1.041

	2
	Responsivitas
	Frek
	207
	237
	0
	111

	
	
	Skor
	621
	474
	0
	1.095

	3
	Responsibilitas
	Frek
	213
	231
	0
	111

	
	
	Skor
	639
	462
	0
	1.101

	4
	Akuntabilitas
	Frek
	220
	224
	0
	111

	
	
	Skor
	660
	448
	0
	1.108

	Jumlah
	Frek
	793
	983
	0
	1.776

	
	
	45%
	55%
	0
	100%

	
	Skor
	2.379
	1.966
	0
	4.345


Sumber data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2023 

	Untuk melihat kriteria yang telah ditetapkan dan frekuensi yang diperoleh tentang empat indikator Kinerja Organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dapat dilihat berdasarkan diagram pie berikut ini:










Diagram V.5
Rekapitulasi Mengenai Analisis Kinerja Organisasi 
pada Dinas Pendidikan dan Kebudayan Kota Dumai




	Berdasarkan diagram pie V.5 di atas dapat dibuktikan bahwa dari 111 responden dengan perolehan frekuensi tertinggi yaitu 55% berada pada kategori Cukup Baik.
Selanjutnya berdasarkan tabel V.5 diatas, hasil rekapitulasi tanggapan responden mengenai Kinerja Organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai berada pada kategori Baik, kenyataan ini terbukti dari penelitian yaitu Produktivitas dengan skor 1.041, Responsivitas dengan skor 1.095, Responsibilitas dengan skor 1.101, dan Akuntabilitas dengan skor 1.108. Untuk mengetahui Rekapitulasi Skor Hasil Penelitian dapat dilihat melalui garis kontinum berikut ini:


4.345

 1.776	TB	2.960	CB	4.145	B           5.328
Berdasarkan garis kontinum diatas, dapat dijelaskan rekapitulasi mengenai kinerja organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dikategorikan Baik dengan total skor 4.345 yang berada pada rentang skor 4.145 - 5.328.

A. [bookmark: _Toc218536432]Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Kinerja Organisasi Pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai		
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan terhadap kinerja organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai masih belum terlaksana secara maksimal. Untuk itu diharapkan kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai senantiasa melakukan berbagai upaya yang dapat mendukung pencapaian tujuan organisasi terutama dalam meningkatkan kerja organisasi dalam upaya mewujudkan sasaran, tujuan, misi, visi organisasi. 
		Selengkapnya mengenai faktor pendukung dan penghambat yang ada pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Faktor Pendukung 
		Adapun yang menjadi faktor pendukung antara lain sebagai berikut:
a. Terdapatnya Akuntabilitas pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai.
			Akuntabilitas adalah seberapa besar kebijakan dan tanggung jawab organisasi dalam melaksanakan kegiatan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayan Kota Dumai. Hal ini ditandai dengan adanya tanggung jawab organisasi kepada instansi sekolah.
b. Terdapatnya Responsibilitas pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai
			Responsibilitas adalah kewajiban Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai untuk bertanggung jawab dalam melaksanakan program kerja dengan standar profesional dan kompetensi.
2. Faktor Penghambat 
			Adanya yang menjadi faktor penghambat antara lain sebagai berikut:
a. Kurangnya produktivitas pada Dinas Pendidikan dan Kebudayan Kota Dumai.
	Produktivitas merupakan peningkatan efisiensi waktu dan sistem kerja dalam rangka mencapai hasil yang diharapkan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai. Berdasarkan hasil penelitian masih ditemukan pelaksanaan program kerja yang belum terealisasi.
b. Kurangnya responsivitas pada Dinas Pendidikan dan Kebudayan Kota Dumai
	Responsivitas adalah kurangnya kemampuan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai untuk menunjukan keselarasan antara program kerja dan kegiatan serta mengembangkan program sesuai dengan kebutuhan. 

















BAB VI
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah penulis lakukan mengenai kinerja organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai. Maka penulis dapat memberikan kesimpulan dari hasil penelitian dan memberikan saran-saran yang sesuai dengan temuan penelitian. 
A. Kesimpulan
1. Kinerja organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dapat dikategorikan baik, kenyataan ini terbukti dari penelitian yang penulis lakukan terhadap 4 (empat) indikator yaitu: produktifitas, responsivitas, responsibilitas, akuntabilitas. Dalam kinerja organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dari 111 responden diperoleh skor secara keseluruhan 4.345, berada pada kategori Baik karena berada pada rentang skor 4.145 - 5.328.
1. Faktor pendukung kinerja organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai adalah terdapatnya Akuntabilitas dalam kinerja organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dan terdapatnya Responsibilitas dalam kinerja organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai. Sedangkan faktor penghambat kinerja organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai adalah masih kurangnya Produktivitas dalam kinerja organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dan masih kurangnya Responsivitas dalam kinerja organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai.
B. Saran 
Berdasarkan faktor pendukung dan faktor penghambat yang penulis paparkan diatas ada beberapa saran yang penulis sampaikan kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai yaitu:
1. Disarankan kepada Kepala Dinas Pendidkan dan Kebudayaan Kota Dumai untuk meningkatkan Produktivitas dengan cara meningkatkan kinerja melalui kerja sama tim yang baik, serta menyesuaikan pekerjaan dengan kemampuan para pegawai. Contohnya dengan pemberian sanksi bagi pegawai yang tidak memenuhi komitmen pekerjaan dalam mengedepankan Produktivitas.
1. Disarankan kepada Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai untuk meningkatkan Responsivitas pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai adalah dengan cara menjalankan misi dan tujuannya dalam menyusun program kerja. Contohnya pembagian agenda kerja sesuai dengan bidangnya. 















Produktivitas
Baik	Cukup baik	Tidak baik	0.34399999999999997	0.65600000000000003	0	Responsivitas
Baik	Cukup baik	Tidak baik	0.47	0.53	0	Responsibilitas
Baik	Cukup baik	Tidak baik	0.48	0.52	0	Akuntabilitas
Baik 	Cukup baik	Tidak baik	0.5	0.5	0	Rekapitulasi
Baik	cukup baik	tidak baik	0.45	0.55000000000000004	0	image1.jpeg




